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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Fazil 

NIM : 200209062 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Penerapan Metode Diskusi Berbantuan Media Word Wall     

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD/MI 

Pembimbing  : Al Juhra, S.Sos.I., M.S.I 

Kata Kunci : Metode Diskusi, Media Word Wall, Hasil Belajar 

 

Observasi awal di kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh menunjukkan rendahnya 

minat dan motivasi belajar, yang berdampak pada hasil belajar di bawah KKTP 

75. Sebab itulah, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan 

siswa dalam penerapan metode diskusi berbantuan media wordwall, dan 

mengukur peningkatan hasil belajar siswa dengan metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart 

yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian adalah 30 siswa 

kelas V-A. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes 

hasil belajar pada setiap siklus. Analisis data dilakukan dengan menghitung 

persentase ketercapaian aktivitas dan ketuntasan belajar. Maka, mendapatkan hasil 

bahwa adanya peningkatan signifikan pada aktivitas guru dan siswa, dari kategori 

“baik” pada siklus I menjadi “baik sekali” pada siklus II. Ketuntasan hasil belajar 

siswa meningkat dari 62,5% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II, 

melampaui indikator keberhasilan ≥75%. Dapat diakatakan dengan adanya 

penggunaan metode diskusi yang dipadukan dengan media Wordwall mampu 

menciptakan suasana belajar aktif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya. Media Wordwall 

memfasilitasi visualisasi materi dan mendorong partisipasi kelompok Sebab 

itulah, dapat disimpulkan, penerapan metode diskusi berbantuan media Wordwall 

efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Disarankan guru memanfaatkan kombinasi metode dan media 

interaktif ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah sebuah proses yang dapat menumbuhkan serta 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun Rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya, sehingga dapat menghadapi setiap perubahan 

yang terjadi. melalui pendidikan, manusia dapat meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan dan kreatifitas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sehingga, kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari faktor pendidik, 

karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam usaha meningkatkan 

sumber daya manusia (SDM) yang merupakan unsur penting dalam 

pembangunan suatu bangsa.
1
 

 Pendidikan sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia yang 

sehat, aman, dan kondusif bagi pertumbuhan jangka panjang serta dapat 

dipelajari secara efektif dan dapat membantu mengembangkan kesadaran diri 

untuk disiplin, percaya diri, tidak sombong, pengertian terhadap orang lain, 

kreatif dan imajinatif, serta mandiri dan berlangsung selama sepanjang hayat 

(long life education). Sebab, pendidikan sebagai proses dalam membimbing 

siswa pada kehidupannya.
2
 

 Belajar sebagai proses mendasar daripada pengetahuan dan pengembangan 

manusia yang akan bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. Sebab itulah, 

belajar sebagai suatu proses yang dilalui seseorang untuk memahami secara 

utuh suatu perubahan tingkah lakunya sebagai akibat keberhasilan dirinya 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Seseorang yang sedang melakukan 

                                                             
1
 Abd Rahman, Sabhyati, dkk. “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-

Unsur Pendidikan” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam. Volume 2, Nomor 1, Juni 2022. 

h. 1-8. 
2
 Rosyidi Hasyim, Abdul Goffar, dkk. Manajemen SumberDaya Manusia di Lembaga 

Pendidikan Islam. (Mojokerto:Insight Mediatama, 2023). h. 1. 
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kegiatan secara sadar untuk mencapai tujuan perubahan tertentu, maka orang 

tersebut dikatakan sedang belajar. Kegiatan atau aktivitas tersebut, disebut 

aktivitas belajar. Intinya bahwa belajar adalah proses belajar adalah sarana 

untuk mencapai pemahaman.
3
 Dapat disimpulkan, belajar adalah sebuah proses 

yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan mengubah warna rambut 

melalui interaksi dengan lingkungannya. Aktivitas mental dan psikologis yang 

dilakukan seseorang mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku yang 

berbeda antara keadaan belajar dan tidak belajar. 

 Belajar IPAS terdapat materi yang membutuhkan visualisasi yang menarik 

bagi siswa terutama dalam proses pembelajaran, Salah satu cara untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan menggunakan aplikasi pembelajaran 

berbentuk kuis online dengan gambar dan musik yang banyak dikembangkan 

pada saat sekarang ini. Hal ini terbukti dengan kegiatan yang dilaksanakan di 

salah satu sekolah dasar di Jakarta, dimana guru-guru menyampaikan bahwa 

mereka membutuhkan banyak pengetahuan tentang berbagai aplikasi dalam 

proses pembelajaran. 

 Pada era perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0, ada banyak 

aplikasi yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran salah 

satunya aplikasi Wordwall. Wordwall adalah sebuah aplikasi yang dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Kelebihan dari 

aplikasi ini adalah mempunyai banyak template yang dapat dibuat oleh guru 

dan mampu meningkat minat. Sebab, minat memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan siswa dan mempunyai dampak yang besar terhadap 

sikap dan prilaku. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan 

berusaha lebih keras dibandingkan siswa yang kurang berminat dengan 

belajar.
4
 

                                                             
3
 Harefa Edward. Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jambi: Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). h. 2. 
4
 Wulandari Putri, Masruroh, dkk. “Pengaruh Media Aplikasi Word Wall terhadap 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 

Vol.1, No.3 Juni 2024, h. 791-803. 
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 Hasil belajar sangat besar pengaruhnya terhadap proses pembelajaran, 

karena hasil yang baik akan memberikan umpan balik positif bagi siswa untuk 

terus meningkatkan kemampuannya. Sikap dan hasil belajar sebagai faktor 

psikologis memiliki peran yang berbeda dalam kegiatan belajar. Dari segi 

pembelajaran, seorang siswa akan mau dan tekun belajar atau tidak sangat 

bergantung pada sikap dan hasil yang telah ia capai sebelumnya. Dalam proses 

belajar, sikap berfungsi sebagai dynamic forces, yaitu sebagai kekuatan yang 

menggerakkan siswa untuk terus belajar. Sedangkan hasil belajar berperan 

sebagai motivating forces, yaitu sebagai pendorong yang menumbuhkan 

semangat siswa dalam mencapai prestasi yang lebih baik. Seorang guru harus 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang materi yang akan disampaikan, 

mampu mengolah materi secara tepat, menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai, dan tidak kalah penting untuk memperhatikan hasil belajar sebagai 

salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran yang hendak dicapai. 
5
 

 Guru juga harus memiliki metode belajar mengajar yang tepat, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, salah satu di antaranya adalah 

dengan adanya penerapan metode diskusi adalah salah satu cara mempelajari 

materi pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling 

mengadu argumentasi secara rasional dan objektif dalam belajar untuk mencari 

cara untuk memecahkan suatu masalah (problem solving) yang umumnya 

diskusi kelompok. Sebab itulah, dalam pembelajaran selain harus memilih 

metode juga harus memilih media pembelajaran yang dapat membantu 

keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran.
6
 

 Penerapan metode yang tepat yang dibantu dengan media pembelajaran 

yang sesuai dapat mampu membangkitkan motivasi, minat serta dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman dari adanya penyajian materi yang 

                                                             
5
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 3. 
6
 Sumarti. “Penerapan Metode Diskusi Kelompok Model Pembelajaran Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA dalam Materi Gerak Benda Siswa Kelas III SD”, Jurnal 

Pendidikan Dasar. Vol. 9, No. 1 (2021). h. 31-35. 



4 
 

menarik dan memudahkan siswa untui memahami serta menafsirkan materi 

pelajaran yang dipelajari tersebut.  

 Idealnya pendidikan adalah guru mampu mengintegrasikan informasi, 

komunikasi, teknologi serta mampu mengeksplorasi materi dalam 

pembelajaran IPAS dengan menampilkan contoh-contoh konkrit. Sebab, 

idealnya pelajaran IPAS dapat membantu mengembangkan kapasitas berpikir 

kritis dan rasional siswa dalam belajar.  

 Media wordwall merupakan media pembelajaran permainan yang 

menyenangkan, menghibur, dan menarik perhatian siswa sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa dan aplikasi wordwall sebagai media pembelajaran 

interaktif dalam bentuk permainan yang dapat diakses dengan tampilan 

menarik dan variatif, yang nantinya akan dijawab oleh siswa, sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk minat siswa dalam belajar.
7
 

 Peneliti melakukan observasi saat sedang di kelas peneliti menemukan 

bahwa siswa masih banyak yang kurang memperhatikan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Sebab, pembelajaran yang ada berkesan bosan dengan 

keadaan menonton dan mendengar ceramah hingga pembelajaran berdampak 

pada pemahaman materi yang diterima siswa itu sulit. Bahkan, saat dilakukan 

tes formatif masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP 

(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) yang peneliti dapatkan dari guru 

kelas V dengan rata-rata nilai yang didapatkan dibawah 75. 
8
 

 Seharusnya dalam pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Sosial) 

bagi siswa kelas V harus guru rancang semenarik dan menyenangkan serta 

sesuai dengan perkembangannya. Seperti, adanya eksperimen sederhana agar 

siswa mempunyai pengalaman langsung dan mengamati fenomena alam di 

sekitar dan juga dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mampu mengajak siswa agar berpikir kritis dengan mengajukan pertanyaan 

                                                             
7
 Friska Waliyyu, Yeni, dkk. “Pemanfaatan Wordwall sebagai Media Pembelajaran 

Interaktif di SD Negeri 27 Palembang” Scholastica Juornal. Vol. 6, No. 2, September 2023, h. 49-

58. 
8
 Observasi Awal di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh (2025) 
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terbuka agar dapat mendorong mereka berdiskusi dan mengamati, merumuskan 

pertanyaan, melakukan eksperimen, dan menarik Kesimpulan. 

 Pembelajaran IPAS dapat dibantu dengan media visual seperti video atau 

animasi yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dan 

aplikasi edukasi yang mengeksplorasi konsep-konsep IPA secara interaktif dan 

didukung juga dengan eksperimen berbasis proyek dalam menyelesaikan tugas, 

berbagi temuan, dan belajar dari satu sama lain agar saling berbagi ide dalam  

mengembangkan keterampilan, kerjasama dan komunikasi untuk 

memperkenalkan konsep-konsep dasar sampai berkembang ke konsep yang 

lebih kompleks dengan penilaian proyek atau presentasi yang menunjukkan 

pemahaman siswa terhadap topik tertentu dengan meminta umpan balik yang 

membangun dan positif agar siswa merasa termotivasi untuk belajar lebih 

banyak agar dapat mendorong rasa ingi tahu. Sebab, Pelajaran IPAS di SD 

yang ideal itu haruslah menyenangkan, penuh eksplorasi, dan mendukung 

perkembangan kognitif serta emosional siswa. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya belajar tentang dunia alam, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir yang akan berguna sepanjang hidup mereka.  

 Peneliti melihat bahwa guru sudah menerapkan media dalam 

pembelajaran. akan tetapi, media yang digunakan masih kurang bervariasi dan 

belum sepenuhnya memperhatikan prinsip-prinsip ideal dalam pembelajaran 

IPAS terlihat bosan membuat siswa tidak berminat dan termotivasi dalam 

belajar. sehingga memberi berdampak pada hasil belajar siswa kelas V pada 

pelajaran IPAS yang masih dibawah KKTP (Ketuntasan Kriteria Tujuan 

Pembelajaran) yaitu 75. Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Metode Diskusi Berbantuan Media Word wall 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan metode diskusi 

berbantuan media word wall di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh? 
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2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menerapkan metode diskusi 

berbantuan media word wall di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan metode 

diskusi dengan bantuan media word wall di Kelas V SD Negeri 4 

Banda Aceh? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

    Tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan metode 

diskusi berbantuan media word wall di Kelas V SD Negeri 4 Banda 

Aceh. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa menerapkan metode diskusi 

berbantuan media word wall di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan 

metode diskusi berbantuan media word wall di Kelas V SD Negeri 4 

Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan masukkan tambahan dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode dan media dapat 

mampu mencerdaskan bangsa. 

b. Sebagai pengembangan kreatifitas media pembelajaran yang 

dikolaborasi dengan metode. 

c. Sebagai acuan agar dapat berperan penerapan metode diskusi 

dengan berbantuan media World Wall sehingga dapat 

meningkatkan wawasan guru. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat mengembangkan berpikir kritis dan mau mengikuti proses 

pembelajaran sehingga mampu menyesuaikan tuntunan zaman. 
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b. Dapat memberikan suasana belajar lebih aktif serta dapat mampu 

mengembangkan kemampuan kreatifitas dan inovatif siswa untuk 

berpikir 

c. Sebagai sumbangan dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan 

aktivitas siswa 

d. Dapat menambah semangat siswa serta meningkatkan penguasaan 

materi dan meningkatnya minat pada pelajaran IPAS. 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Adanya sarana pendukung pada proses pembelajaran dengan 

adanya penerapan metode dan media dalam pembelajaran. 

b. Meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan pembelajaran dan 

mutu pendidikan. 

c. Adanya perbaikan yang guru terapkan dengan menggunakan 

metode dan media 

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengelola dan mengevaluasi 

pembelajaran untuk dijadikan output dan masukkan kepada 

sekolah dalam perbaikan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti, 

a. Adanya pengalaman baru dan dapat menambahkan wawasan serta 

pengetahuan yang diperoleh selama melakukan penelitian dengan 

penerapan metode berbantuan media dalam pembelajaran. 

b. Dapat mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh 

selama dibangku perkuliahan sehingga dapat mendukung kemajuan 

pendidikan yang akan datang. 

E. Definisi Operasional 

1. Metode Diskusi 

Metode diskusi merupakan percakapan ilmiah guna memecahkan 

masalah atau mencari suatu jawaban atas kebenaran dari suatu masalah 

tersebut yang dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok dan 

diberikan suatu masalah untuk dicari jawabannya secara bersama-sama 
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dan saling bertukar fikiran. Metode diskusi sangat bagus diterapkan di 

dalam kelas, karena metode ini menghasilkan kemudahan bagi guru 

sehingga membuat waktu lebih efektif serta memiliki keistimewaan 

tersendiri, yaitu mampu memberikan pemahaman lebih terhadap 

peserta didik dan memacu mengembangkan pola berfikir siswa.
9
 

 

2. Media Word wall  

Media Wordwall merupakan jenis aplikasi gamifikasi yang 

menyediakan berbagai pilihan permainan yang dapat digunakan guru 

untuk menyampaikan informasi dan materi serta sebagai strategi 

penilaian pembelajaran dengan tampilannya unik dan menarik serta 

dengan fitur seperti, permainan pencocokan, kuis, membuat kotak, 

membenarkan urutan kalimat, kartu lampu kilat, roda acak, pengurutan 

grup, mencari kata yang hilang, mencari kata, kuis 

gameshow,pasangan yang cocok, teka-teki silang, whack-a-mole serta 

diagram berlabel dan membaginya dengan banyak aplikasi dengan 

menyematkan kode.dan memungkinkan guru dengan mudah membuat 

permainan interaktif dan lembar kerja untuk siswanya.
10

 

3. Hasil Belajar 

  Hasil belajar adalah sebagai hasil yang telah dicapai seseorang. 

Setelah, mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu 

mengadakan evaluasi belajar agar hasilnya memuaskan sehingga 

dapat membandingkan antara tingkah laku sebelum dengan sesudah 

melakukan pembelajaran yang telah ditentukan dan sesuai dengan 

tujuan serta seberapa besar capaian hasil belajar yang diperoleh 

berupa kognitif, efektif dan psikomotorik.
11
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